
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Secara umum penelitian ini dapat ditarik kesimpulan berdasarkan data-data penelitian 

yang ada dilokasi. Adapun lokasi penelitian yaitu berada di Desa Polohungo Kecamatan 

Limboto Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini bertitik tolak pada fenomena sisitem tengkulak. 

Berdasarkan masalah ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan realita dilapangan bahwa fenomena sistem tengkulak di Desa Polohungo 

sudah sangat penting bagi masyarakat, karena bagi masyarakat Desa Polohungo 

Tengkulak itu sudah sangat membantu dalam perekonomian mereka sehari-hari 

maupun saat berkebun atau bertani. Jadi sistem tengkulak yang terjadi antara petani 

dengan tengkulak yakni mereka saling membantu, melakukan hubungan yang baik, dan 

menjalin hubungan komunikasi dan kontak sosial yang baik. Karena tampa hubungan 

tersebut mereka tidak akan terjadi pertukaran, seperti tengkulak meminjamkan uang 

atau modal pada petani dan petani memberikan hasil tani mereka pada tengkulak 

meskipun sudah tidak memiliki lagi keuntungan.   

2. Realita kehidupan para tengkulak berhubungan dengan petani, Dari awal peminjaman 

modal sampai pengembalian modal oleh masyarakat Desa Polohungo Kecamatan 

Limboto Kabupaten Gorontalo 

3. Sistem Ttengkulak sangat penting di Desa Polohungo, karena sangat membatu pada 

masalah pertanian masyarakat tersebut, tampa tengkulak mereka entah lari kemana 

untuk meminjam modal tambahan untuk bertani 

4. Kehidupan petani di Desa Polohugo sangat bergantung pada tengkulak, jadi sistem 

tengkulak sudah dari jaman dulu sampai sekarang masih tetap berlaku di Desa 

Polohungo 



5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Di harapkan pada tengkulak dan para masyarakat petani akan selalu menjaga hubungan 

yang baik seperti dalam berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung, karena 

dalam berinteraksi kita selalu menggunakan kontak sosial atau alat komunikasi, maka 

untuk itu bekerja samalah dengan ikatan hubungan yang baik, karena tampa ikatan 

hubungan yang baik tidak akan terjadi kesuksesan dalam diri kita sendri. 

2. Agar pemerintah dalam hal ini instansi yang memiliki kewenangan langsung terhadap 

dunia pertanian terutama dalam sistem tengkulak di pedesaan, diharapkan agar lebih 

mengawal masyarakat yang melakukan penjualan pada para tengkulak. 

3. Khususnya bagi dunia pendidikan agar penelitian ini menjadi bahan rujukan bagi 

peneliti-peneliti terutama dalam sosiologi ekonomi  untuk mengembangkan serta 

menjadikan penelitian ini sebagai referensi. 
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